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RINGKASAN 
 

SYLVIA. Strategi Peningkatan Efisiensi, Daya Saing, dan Daya Tahan Perbankan 

di Indonesia Berdasarkan Kelompok Modal Inti Bank. Dibimbing oleh M. 

SYAMSUL MAARIF, IRMAN HERMADI dan ZENAL ASIKIN. 

 

Sektor perbankan di Indonesia saat ini terus tumbuh dan berkembang, salah 

satunya berkat reformasi yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Indonesia untuk memperkuat sektor perbankan dan meningkatkan stabilitas sistem 

keuangan bersama Bank Indonesia (BI) dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

Salah satu reformasi tersebut adalah pemberlakuan peraturan yang 

mengkategorikan bank ke dalam empat kelompok berbeda berdasarkan modal 

intinya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara efisiensi, daya 

saing dan daya tahan bank BUKU I sampai dengan bank BUKU IV dan bank KBMI 

I sampai dengan bank KBMI IV di Indonesia. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari statistik perbankan dan laporan 

keuangan seluruh bank yang dipublikasikan oleh OJK dan website masing-masing 

bank untuk periode 2018 hingga 2023, sedangkan data primer berasal dari 16 pakar 

dari BI, OJK, LPS, praktisi perbankan, dan asosiasi perbankan. Pendekatan 

penelitian menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA), Herfindahl- 

Hirschman Index (HHI), Model Panzar-Rosse, H-statistic, Concentration Ratio 

(CR), Composite Index, Vector Auto Regression dan Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan persyaratan modal 

inti minimum yang diatur oleh OJK, berdampak pada efisiensi, daya saing, dan daya 

tahan bank dengan hasil yang bervariasi antara kelompok BUKU dan KBMI bank. 

Analisis prioritas strategis mengidentifikasi faktor keuangan sebagai faktor 

penentu utama, dan manajemen bank sebagai aktor kunci. Tujuan utamanya adalah 

membangun praktik tata kelola dan manajemen risiko yang kuat untuk mendukung 

industri perbankan yang berkelanjutan dan dapat dipercaya. Alternatif strategis 

yang paling penting adalah memperkuat tata kelola dan manajemen risiko melalui 

pemanfaatan audit internal, kerangka kerja manajemen risiko perusahaan, 

kebijakan dan prosedur yang kuat, dan inisiatif anti-fraud untuk memastikan 

stabilitas dan keberlanjutan jangka panjang bank. Kesimpulannya, penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan modal inti yang lebih tinggi seperti yang 

diamanatkan oleh OJK, pada awal penerapannya menunjukkan hasil yang beragam, 

namun pada periode 2022 dan 2023 secara umum meningkatkan efisiensi, daya 

saing dan daya tahan bank, sekaligus menekankan perlunya tata kelola dan 

manajemen risiko yang lebih kuat untuk menjamin stabilitas dan keberlanjutan 

jangka panjang. 

 

Kata kunci: Daya Saing, Daya Tahan, Efisiensi, Hubungan, Modal Inti, Perbankan, 
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SUMMARY 
 

SYLVIA. Strategies for Improving Efficiency, Competitiveness and Banking 

Resilience In Indonesia Based on Bank Core Capital Groups. Supervised by M. 

SYAMSUL MAARIF, IRMAN HERMADI AND ZENAL ASIKIN. 

 

The banking sector in Indonesia is currently continuing to grow and develop, 

thanks in part to the reforms carried out by the Indonesian Financial Services 

Authority (OJK) to strengthen the banking sector and improve the stability of the 

financial system together with Bank of Indonesia and The Deposit Insurance 

Corporation (Lembaga Penjamin Simpanan). One such reform was the introduction 

of regulations that categorize banks into four different groups based on their core 

capital. This research aims to analyze the relationship between efficiency, 

competitiveness and resilience of BUKU 1 to IV banks and KBMI 1 to IV banks in 

Indonesia. 

The data in this research was collected from banking statistics and financial 

reports of all banks published by the OJK and bank’s website for the period of 2018 

to 2023, while the primary data was from 16 experts from BI, OJK, LPS, banking 

practitioner and banking association. The research approach uses Stochastic 

Frontier Analysis (SFA), Herfindahl-Hirschman Index (HHI), Panzar-Rosse 

Method, H-statistic, Concentration Ratio (CR), Composite Index, Vector Auto 

Regression and Fuzzy Analytical Hierarchy Process. Research findings show that 

increasing the minimum core capital requirements as regulated by OJK, has an 

impact on bank efficiency, competitiveness and resilience with varying results 

between BUKU banks and KBMI banks. 

The strategic priority analysis identified financial factors as the main 

determining factor, and bank management as the key actor. The main objective is 

to build strong governance and risk management practices to support a sustainable 

and trustworthy banking industry. The most important strategic alternative is to 

strengthen governance and risk management through the utilization of internal 

audit, enterprise risk management framework, strong policies and procedures, and 

anti-fraud initiatives to ensure the long-term stability and sustainability of banks. In 

conclusion, this research shows that the higher core capital requirements as 

mandated by the OJK, at the start of implementation showed mixed results but in 

the 2022 and 2023 periods generally increased the efficiency, competitiveness and 

resilience of banks, while emphasizing the need for stronger governance and risk 

management to ensure long-term stability and sustainability. 

 

Keywords: Banking, Competitiveness, Core Capital, Efficiency, Relationship, 

Resilience 
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